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Abstrack 
 

Background: Excessive use of social media among adolescents has the potential to cause addiction, 

which may affect cognitive function and behavior, raising concern about its impact on students' 

academic achievement. Objective: This study aimed to analyze the relationship between social media 

addiction and academic achievement among students at SMA Negeri 1 Kota Jambi.  Methods: This was 

a quantitative analytic observational study using a cross-sectional design, conducted from January to 

February 2026 among 95 active students of grades X, XI, and XII selected through purposive sampling. 

Social media addiction was measured using the Indonesian version of the Social Media Disorder Scale 

(SMDS), while academic achievement was assessed from the average report card scores of the odd 

semester of the 2025/2026 academic year, categorized into grades A, B, C, and D. Data were analyzed 

using the Spearman Rank Correlation test with a significance level of p < 0.05. Results: Of the 95 

respondents, 53.7% were classified as having social media addiction. Academic achievement was 

dominated by grade B (64.2%), followed by grade A (35.8%), with no students in grade C or D. The 

Spearman Rank test showed no significant relationship between social media addiction and academic 

achievement (r = -0.045; p = 0.667). Conclusion: There is no statistically significant relationship 

between social media addiction and academic achievement among students at SMA Negeri 1 Kota 

Jambi, indicating that academic achievement is shaped by other, more comprehensive factors. 

Keywords: Social Media Addiction, Academic Achievement, Adolescents, Senior High School Students. 

 

 

Abstrak 
 

Latar Belakang: Penggunaan media sosial yang berlebihan pada remaja berpotensi menimbulkan 

kecanduan yang dapat memengaruhi fungsi kognitif dan perilaku, sehingga dikhawatirkan berdampak 

pada prestasi akademik siswa. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 
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kecanduan media sosial dengan prestasi akademik siswa di SMA Negeri 1 Kota Jambi. Metode: 

Penelitian kuantitatif analitik observasional dengan rancangan cross-sectional ini dilakukan pada 

Januari–Februari 2026 terhadap 95 siswa aktif kelas X, XI, dan XII yang dipilih melalui purposive 

sampling. Kecanduan media sosial diukur menggunakan kuesioner Social Media Disorder Scale 

(SMDS) versi Bahasa Indonesia, sedangkan prestasi akademik dinilai dari rata-rata nilai rapor semester 

ganjil tahun ajaran 2025/2026 yang dikategorikan menjadi A, B, C, dan D. Data dianalisis menggunakan 

uji Spearman Rank Correlation dengan tingkat signifikansi p < 0,05. Hasil: Dari 95 responden, 53,7% 

tergolong mengalami kecanduan media sosial. Prestasi akademik didominasi kategori B (64,2%), 

diikuti kategori A (35,8%), tanpa ada siswa pada kategori C maupun D. Uji Spearman Rank 

menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kecanduan media sosial dengan prestasi 

akademik (r = -0,045; p = 0,667). Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan yang bermakna secara statistik 

antara kecanduan media sosial dengan prestasi akademik siswa SMA Negeri 1 Kota Jambi, yang 

menunjukkan bahwa prestasi akademik dipengaruhi oleh faktor lain yang lebih komprehensif. 

Kata Kunci: Kecanduan Media Sosial, Prestasi Akademik, Remaja, Siswa SMA. 

 

1. PENDAHULUAN 
Media sosial telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia, termasuk remaja, 

seiring kemudahan penyebaran informasi melalui berbagai platform seperti Instagram, WhatsApp, dan 

TikTok2. Berdasarkan laporan International Telecommunication Union (ITU) tahun 2024, terdapat 

sekitar 5,04 miliar pengguna aktif media sosial di dunia atau sekitar 62,3% dari populasi global, dengan 

jumlah pengguna yang terus meningkat setiap tahunnya. Di Indonesia, penggunaan media sosial juga 

mengalami peningkatan yang pesat; sekitar 80% pengguna internet memiliki setidaknya satu akun 

media sosial, dan menurut data Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) tahun 2025, 

pengguna terbesar berasal dari kelompok usia Generasi Z, yang sebagian besar merupakan siswa 

jenjang sekolah menengah3. 

Media sosial kini tidak hanya menjadi sarana interaksi sosial, tetapi juga digunakan untuk 

kegiatan akademik seperti diskusi kelompok, berbagi materi pelajaran, dan komunikasi dengan guru. 

Namun, penggunaan media sosial yang berlebihan menimbulkan kekhawatiran karena berpotensi 

memicu kecanduan1 yang dapat mengurangi waktu belajar, menurunkan konsentrasi, serta mengganggu 

produktivitas siswa dalam memahami materi dan menyelesaikan tugas sekolah. Kecanduan media sosial 

dilaporkan berpengaruh terhadap performa akademik pada sebagian populasi pelajar, terutama ketika 

penggunaannya tidak terkontrol3. 

Secara neurobiologis, kecanduan media sosial berkaitan dengan perubahan pada sistem reward 

dopamin mesolimbik yang memicu neuroadaptasi dan melemahkan kontrol impuls4, serta dikaitkan 

dengan penurunan volume gray matter pada individu yang mengalami kecanduan5. Perubahan pada area 

seperti prefrontal cortex dapat mengganggu proses pengambilan keputusan, konsentrasi, dan regulasi 

waktu, sehingga berpotensi menurunkan kapasitas kognitif serta performa akademik6. Selain itu, 

kecanduan media sosial juga dikaitkan dengan peningkatan gejala kecemasan, stres, dan depresi yang 

dapat menurunkan keterlibatan akademik (academic engagement) siswa7. 

SMA Negeri 1 Kota Jambi dipilih sebagai lokasi penelitian karena sekolah ini aktif 

memanfaatkan media sosial dalam kegiatan pembelajaran, memiliki jumlah siswa yang besar dengan 

latar belakang yang beragam, serta lokasinya yang berdekatan dengan Fakultas Kedokteran dan Ilmu 

Kesehatan Universitas Jambi sehingga memudahkan proses koordinasi dan pengumpulan data. 

Berdasarkan penelusuran literatur, hingga saat ini belum ditemukan penelitian yang secara khusus 

mengkaji hubungan antara kecanduan media sosial dengan prestasi akademik pada siswa di sekolah 

tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kecanduan media 

sosial dengan prestasi akademik, yang diukur melalui rata-rata nilai rapor, pada siswa SMA Negeri 1 

Kota Jambi, guna memberikan data empiris yang dapat menjadi rujukan bagi siswa, orang tua, guru, 

dan pihak sekolah dalam menyikapi penggunaan media sosial di kalangan remaja8. 

 

2. METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif analitik observasional dengan rancangan cross-

sectional, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecanduan media sosial (variabel bebas) 

dengan prestasi akademik (variabel terikat) pada siswa SMA Negeri 1 Kota Jambi. Penelitian 

dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kota Jambi pada periode Januari–Februari 2026. Populasi penelitian 

adalah seluruh siswa kelas X, XI, dan XII di sekolah tersebut yang berjumlah 1.069 siswa pada tahun 

ajaran 2025/2026. Besar sampel dihitung menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, 

menghasilkan sampel minimal 92 siswa yang kemudian ditambah 10% menjadi 102 siswa, dan dibagi 

secara proporsional menjadi 34 siswa dari masing-masing tingkat kelas X, XI, dan XII. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling dengan metode purposive 

sampling. Setelah dilakukan pemeriksaan kelengkapan data, tujuh responden dieksklusi karena data 

tidak lengkap, sehingga jumlah akhir responden yang dianalisis adalah 95 siswa. 

Tingkat kecanduan media sosial diukur menggunakan kuesioner Social Media Disorder Scale 

(SMDS) versi Bahasa Indonesia yang terdiri dari 9 item pernyataan dengan format jawaban ya/tidak. 

Prestasi akademik diukur berdasarkan rata-rata nilai rapor semester ganjil tahun ajaran 2025/2026, yang 

dikategorikan sesuai predikat resmi SMA Negeri 1 Kota Jambi menjadi A (≥89), B (78–<89), C (67–

<78), dan D (<67). Sebelum dilakukan analisis bivariat, dilakukan uji normalitas data menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov. Oleh karena variabel kecanduan media sosial dianalisis dalam bentuk skor total 

dan variabel prestasi akademik berskala ordinal (kategori A/B/C/D), serta data nilai rapor tidak 

berdistribusi normal, hubungan antarvariabel dianalisis menggunakan uji Spearman Rank Correlation 

dengan bantuan program SPSS pada tingkat signifikansi p < 0,05. Pendekatan kuantitatif dengan desain 

observasional dinilai tepat untuk mengukur hubungan antarvariabel secara objektif, sebagaimana 

digunakan pada penelitian kuantitatif eksperimental yang mengukur perubahan kondisi kesehatan 

akibat perubahan pola perilaku9. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komisi Etik 

Penelitian Kesehatan Universitas Jambi dengan nomor 408/DST/UN21.8/PT.01.04/2026, dan seluruh 

responden telah memberikan persetujuan (informed consent) sebelum berpartisipasi dalam penelitian. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Karakteristik Subjek Penelitian 

Penelitian ini melibatkan 95 siswa SMA Negeri 1 Kota Jambi sebagai responden. Berdasarkan 

usia, mayoritas responden berada pada kelompok remaja pertengahan (15–17 tahun) sebanyak 85 orang 

(89,5%), diikuti remaja akhir (18–21 tahun) sebanyak 8 orang (8,4%), dan remaja awal (11–14 tahun) 

sebanyak 2 orang (2,1%). Berdasarkan jenis kelamin, responden didominasi oleh perempuan sebanyak 

59 orang (62,1%), sedangkan laki-laki berjumlah 36 orang (37,9%). Berdasarkan durasi penggunaan 

media sosial, sebagian besar responden menggunakan media sosial selama ≥4 jam 18 menit per hari, 

yaitu sebanyak 64 orang (67,4%), sedangkan sisanya menggunakan media sosial <4 jam 18 menit per 

hari sebanyak 31 orang (32,6%). Rata-rata durasi penggunaan media sosial responden adalah 6,31 jam 

per hari. 

Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian (n = 95) 

Karakteristik n % 

Usia   

   Remaja awal (11–14 tahun) 2 2,1 

   Remaja pertengahan (15–17 tahun) 85 89,5 

   Remaja akhir (18–21 tahun) 8 8,4 

Jenis Kelamin   

   Laki-laki 36 37,9 

   Perempuan 59 62,1 

Durasi Penggunaan Media Sosial   

   < 4 jam 18 menit/hari 31 32,6 

   ≥ 4 jam 18 menit/hari 64 67,4 

B. Gambaran Kecanduan Media Sosial pada Subjek Penelitian 
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Berdasarkan hasil pengukuran menggunakan instrumen SMDS, sebanyak 51 responden (53,7%) 

tergolong mengalami kecanduan media sosial, sedangkan 44 responden (46,3%) tergolong tidak 

mengalami kecanduan media sosial. Hasil ini menunjukkan bahwa lebih dari separuh siswa yang 

menjadi responden penelitian mengalami kecanduan media sosial. 

Tabel 2. Gambaran Kecanduan Media Sosial pada Subjek Penelitian (n = 95) 

Kecanduan Media Sosial n % 

Tidak Kecanduan 44 46,3 

Kecanduan 51 53,7 

Total 95 100 

C. Gambaran Prestasi Akademik pada Subjek Penelitian 

Prestasi akademik siswa SMA Negeri 1 Kota Jambi didominasi oleh kategori B (78–<89), yaitu 

sebanyak 61 orang (64,2%), diikuti kategori A (≥89) sebanyak 34 orang (35,8%). Tidak terdapat 

responden dengan prestasi akademik kategori C maupun D. Hasil ini menunjukkan bahwa secara umum 

prestasi akademik siswa SMA Negeri 1 Kota Jambi berada pada kategori baik. 

Tabel 3. Gambaran Prestasi Akademik pada Subjek Penelitian (n = 95) 

Kategori Prestasi Akademik n % 

A (≥ 89) 34 35,8 

B (78–<89) 61 64,2 

C (67–<78) 0 0 

D (< 67) 0 0 

Total 95 100 

D. Hubungan Kecanduan Media Sosial dengan Prestasi Akademik pada Siswa SMA Negeri 1 

Kota Jambi 

Tabel 4. Hasil Uji Spearman Rank Correlation antara Kecanduan Media Sosial dengan Prestasi 

Akademik 

Variabel r p-value n 

Kecanduan Media Sosial – Prestasi Akademik -0,045 0,667 95 

Hasil analisis bivariat menggunakan uji Spearman Rank Correlation menunjukkan nilai koefisien 

korelasi (r) sebesar -0,045 dengan nilai p-value sebesar 0,667 (p > 0,05). Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara kecanduan media sosial dengan 

prestasi akademik pada siswa SMA Negeri 1 Kota Jambi. Arah korelasi yang negatif dengan kekuatan 

yang sangat lemah mengindikasikan bahwa peningkatan kecanduan media sosial cenderung diikuti 

sedikit penurunan prestasi akademik, namun hubungan tersebut tidak bermakna secara statistik. 

Sebagai gambaran deskriptif tambahan, tabulasi silang menunjukkan bahwa pada kelompok 

siswa yang tidak mengalami kecanduan media sosial, sebanyak 19 siswa (43,2%) memiliki prestasi 

akademik kategori A dan 25 siswa (56,8%) memiliki kategori B. Sementara itu, pada kelompok siswa 

yang mengalami kecanduan media sosial, sebanyak 15 siswa (29,4%) memiliki prestasi akademik 

kategori A dan 36 siswa (70,6%) memiliki kategori B. Meskipun proporsi kategori B sedikit lebih tinggi 

pada kelompok kecanduan, perbedaan tersebut tidak signifikan secara statistik, sejalan dengan hasil uji 

Spearman yang tidak menunjukkan hubungan yang bermakna. 

Nilai p = 0,667 yang diperoleh turut mengonfirmasi bahwa tingginya status kecanduan media 

sosial pada siswa tidak selalu berbanding lurus dengan penurunan nilai akademik di sekolah. Studi lain 

melaporkan prevalensi kecanduan internet sebesar 34,27% pada 143 siswa SMA, dengan lemahnya 

pengawasan orang tua sebagai salah satu faktor risiko yang signifikan10. Fenomena ini sejalan dengan 

karakteristik remaja perkotaan Jambi yang mulai memiliki kemampuan adaptasi siber yang baik (cyber-

coping mechanism)11. Hal ini juga tercermin dari studi pada remaja SMA di Kota Jambi yang 

menunjukkan tingginya angka adiksi internet di kalangan pelajar12. Meskipun mengalami kecanduan 

secara perilaku psikologis (merasa cemas atau sering memikirkan media sosial), siswa tetap mampu 

mempertahankan regulasi waktu belajar menjelang masa evaluasi sekolah, sejalan dengan laporan 

mengenai pola perilaku siber lokal remaja Jambi12. Selain faktor digital, kondisi kesehatan fisik remaja 
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turut menjadi determinan penting bagi capaian prestasi siswa, sebagaimana ditunjukkan oleh masih 

tingginya angka anemia pada siswi SMA di Kota Jambi13, yang dapat berdampak pada penurunan 

konsentrasi dan performa belajar. Di sisi lain, aspek kesehatan mental turut berperan, mengingat tingkat 

gejala depresi pada remaja SMA telah dilaporkan berkaitan dengan munculnya ide bunuh diri14, yang 

secara tidak langsung dapat memengaruhi motivasi dan partisipasi siswa dalam ranah akademik. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Tarumanagara yang juga tidak menemukan hubungan bermakna antara kecanduan media sosial dengan 

prestasi akademik, dengan alasan responden masih mampu mengalokasikan waktu untuk belajar 

sekaligus memanfaatkan media sosial sebagai sarana memperoleh informasi. Temuan serupa juga 

dilaporkan pada penelitian oleh Malak dkk. serta oleh Fauzi dkk. pada mahasiswa keperawatan, yang 

sama-sama menyimpulkan bahwa kecanduan media sosial bukan merupakan faktor tunggal yang 

menentukan pencapaian akademik seseorang, karena prestasi akademik dipengaruhi oleh berbagai 

faktor lain yang saling berinteraksi, seperti motivasi belajar, kemampuan intelektual15, manajemen 

waktu, dukungan keluarga16, metode pembelajaran, serta kedisiplinan siswa dalam mengikuti proses 

belajar. 

Temuan serupa pada subjek mahasiswa kedokteran dan pelajar di Jambi juga menunjukkan 

kecenderungan di mana performa nilai ujian tetap stabil karena tingginya efikasi diri akademik siswa17. 

Tidak signifikannya hubungan ini juga dapat dipengaruhi oleh karakteristik responden SMA 

Negeri 1 Kota Jambi yang secara umum memiliki prestasi akademik relatif baik, tanpa ada responden 

pada kategori C maupun D, sehingga variasi nilai prestasi akademik menjadi terbatas dan dapat 

menyamarkan hubungan yang sebenarnya ada dalam analisis statistik. Selain itu, penggunaan media 

sosial pada remaja tidak selalu berdampak negatif terhadap proses belajar; media sosial juga dapat 

dimanfaatkan sebagai sarana memperoleh informasi pembelajaran, berdiskusi dengan teman, maupun 

mengakses materi pendidikan, sehingga dampaknya terhadap prestasi akademik dapat berbeda-beda 

pada setiap siswa tergantung pada tujuan dan intensitas penggunaannya serta kemampuan siswa dalam 

mengelola waktu. 

Berbagai faktor lingkungan dan perilaku diketahui memiliki peran yang saling berkaitan dalam 

memengaruhi berbagai aspek kehidupan dan kesehatan manusia24. Oleh karena itu, penelitian terhadap 

berbagai faktor risiko yang berpotensi memengaruhi suatu luaran, termasuk prestasi akademik, perlu 

terus dilakukan untuk menghasilkan bukti ilmiah yang dapat menjadi dasar pengambilan keputusan25. 

Salah satu faktor perilaku yang semakin mendapat perhatian adalah meningkatnya durasi penggunaan 

perangkat digital atau screen time, yang dilaporkan berhubungan dengan berbagai dampak kesehatan 

pada kelompok usia muda26. Oleh karena itu, penelitian mengenai dampak penggunaan media sosial 

terhadap prestasi akademik perlu dilakukan dengan menggunakan instrumen yang valid agar hasil yang 

diperoleh dapat menggambarkan kondisi yang sebenarnya dan menjadi dasar bagi penyusunan strategi 

pencegahan maupun intervensi yang tepat27. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, pengambilan sampel hanya dilakukan 

pada masing-masing satu kelas dari tingkat X, XI, dan XII sesuai izin yang diberikan pihak sekolah, 

sehingga representativitas sampel terhadap seluruh populasi siswa menjadi terbatas. Kedua, penelitian 

ini belum mempertimbangkan faktor lain yang dapat memengaruhi prestasi akademik siswa, seperti 

kondisi sosial ekonomi keluarga, pola asuh orang tua, motivasi belajar, dan manajemen waktu. Ketiga, 

penggunaan nilai rapor sebagai satu-satunya parameter prestasi akademik memiliki keterbatasan, 

karena penerapan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di sekolah menyebabkan sebaran nilai rapor 

cenderung terkonsentrasi pada kategori baik tanpa variasi nilai yang lebih rendah, sehingga belum 

sepenuhnya mencerminkan kompetensi akademik objektif siswa. Penelitian selanjutnya disarankan 

mempertimbangkan instrumen evaluasi eksternal yang lebih objektif, seperti skor Tes Kemampuan 

Akademik (TKA) atau ujian standar nasional. 
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4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian pada 95 siswa SMA Negeri 1 Kota Jambi, dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar responden berada pada rentang usia 15–17 tahun (89,5%), didominasi oleh perempuan 

(62,1%), dan menggunakan media sosial ≥4 jam 18 menit per hari (67,4%). Lebih dari separuh 

responden mengalami kecanduan media sosial (53,7%). Prestasi akademik siswa didominasi kategori 

B (64,2%), diikuti kategori A (35,8%), tanpa ada responden pada kategori C maupun D. Hasil uji 

Spearman Rank Correlation menunjukkan tidak terdapat hubungan yang bermakna secara statistik 

antara kecanduan media sosial dengan prestasi akademik pada siswa SMA Negeri 1 Kota Jambi (r = -

0,045; p = 0,667). Temuan ini mengindikasikan bahwa prestasi akademik siswa bersifat 

multidimensional dan dipengaruhi oleh berbagai faktor lain di luar penggunaan media sosial. Meskipun 

demikian, penggunaan media sosial yang bijak dan kemampuan mengelola waktu tetap diperlukan agar 

aktivitas bermedia sosial tidak mengganggu proses belajar dan pencapaian akademik siswa. 
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